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Abstrak

Nama : Andi Irfandi
NIM    : 40200118089
 Judul : Tradisi Doa Dana Pada Masyarakat Islam Desa Malaju Kecematan Kilo Kabupaten Dompu ( NTB )
Pokok permasalahan penelitian ini adalah membahas tentang tradisi doa dana (tolak bala) pada masyarakat Desa Malaju Kecematan Kilo. Kab. Dompu  . Pokok permasalahan tersebut dibagi atas beberapa sub masalah atau pertanyaan, yaitu: 1) Bagaimana latar belakang Tradisi doa dana pada masyarakat Malaju. 2) Bagaimana proses pelaksanaan tradisi doa dana pada  masyarakat Malaju. 3) pandangan masyaraka terhadap tradisi doa dana.
 Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Data yang diperoleh melalui studi lapangan proses pelaksanaan , motode pelaksanaan ini adalah deskriptif. Pendekataan yang digunakan penelitian ini adalah pendekatam Historis, Sosiologi, Antropologi dan agama. Teknik pengumpulan data adalah wawancara, obserfasi dan dokumentasi
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa prosesi pelaksanaan tradisi doa dana yaitu: pada awalnya masyarakat sebelum masuknya islam mereka menganut ajaran dinamisme dan animisme. ketika islam masuk dan mengubah sedikit demi sedikit padangan masyarakat terhadap kepercayaan animime dan dinamisme. Prosesi pelaksanaan tradisi doa dana diantaranya mengumpulkan masyarakat untuk musyawarah terkait pelaksanaan tradisi doa dana setelah ditentukan hari waktu dan tempatnya maka masyarakat akan mempersiapkan apa saja yang dibawah di ritual doa dana adapun bahan-bahan yang harus dipersiapkan antara lain: 1)tarpal untuk tempat duduk masyrakat yang akan melaksanakan ritual doa dana. 2) makana untuk dihidangkan dalam tradisi doa dana seperti ayam, telur, ikan dan makanan lainnya. Selanjutnya ustadz akan membacakan doa, dmemanjatkan rahmat kepada Allah, kepada Rasul allah meminta doa kesalamatan bagi tanah kita .yang akan dilakukan yaitu untuk menanamkan nilai-nilai keislaman yang terkandung dalam tradisi doa dana dan menjaga tali persaudaraan antara umat manusia menjaga tali silaturahim tetap terjaga dan adapun tempat pelaksanaan  pilih tempat di Desa Malaju pada lapangan atau tempat yang rata dan luas, siapkan tarpal, tarpal yang disiapkan untuk menyimpan makanan-makanan , kalau semua syarat sudah lengkap maka doa bisa di mulai,  selesai berdoa semua masyarakat yang hadir dan anak-anak diharuskan berebutan makanan yang di kumpul seraya bersorak dan bergembira ini menunjukan bahwa kebersamaan dan kebahagian yang dirasakan olah orang-orang yang merebut makanan berbanding lurus dengan kebahagiaan bersama.
 Kesimpulan Sejarah munculnya tradisi Doa Dana pada masyarakat di desa Kilo yaitu di latar belakangi oleh musibah yang terjadi di desa Malaju  seperti gagal panen kekeringan dan musibah lainnya. Adapun Prosesi Doa Dana yaitu: 1). Memberitahu ustadz (Ngoa Doa ma Loa), 2). Musyawarah dengan Ketua adat (mbo‟lo labo ketua adat,) 3). Mengumumkan di Mushola (Kahaba aka sigi), 4). Ritual Doa Dana.
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah	
  Indonesia ini memiliki banyak suku bangsa, tampak bahwa masing-masing suku bangsa tersebut memiliki kebudayaan yang berbeda.[footnoteRef:0] Hal ini di karenakan kondisi sosial budaya masyarakat yang satu dengan yang lainnya berbeda dan senantiasa dilestarikan secara turun-temurun dari generasi ke generasi. Sebagai masyarakat yang kaya akan budaya tradisi dan adat istiadat yang dikarenakan kondisi hidup sosial antara masyarakat satu dengan masyarakst lainnya salah satu dampak keberagaman beragama ritual keagamaan yang dilakukan dan dikembangkan oleh masyarakat Indonesia [0: Eko Hardoyo, Studi Masyarakat Indonesia (Yogyakarta: Ombak, 2015), h.59.] 

 
 		 Bicara mengenai tradisi Do’a Dana (Tolak Bala), berarti membicarakan masalah kepercayaan sebab Doa Dana, adalah sesuatu yang diyakini oleh sebagian masyarakat Desa Malaju Kec. Kilo Kab. Dompu. Tradisi do’a dana, diyakini dapat memberikan manfaat, dapat menolak bahaya dan juga mereka percaya bahwa ada yang tinggal di bumi ini sama dengan kita manusia yaitu roh-roh nenek moyang.
Kehidupan masyarakat Desa malaju khususnya di Kabupaten Dompu  sebelum mengenal yang namanya bercocok tanam, mereka telah memiliki tradisi menghormati orang tua yang mempunyai peranan pemimpin. Tradisi ini kemudian berkembang menjadi semacam kultus yang kelak melahirkan konsepsi kepercayaan yang telah dimanifestasikan dalam pendirian bangunan- bangunan megalithic. Tradisi mendirikan bangunan-bangunan megalithic (batu besar), selalu mendasarkan pada kepercayaan tentang adanya hubungan antara yang hidup dan yang mati dan masyarakat Dompu mereka sampai sekarang masih melaksanakan tradisi do’a dana dan mereka percaya jika mereka melakukan tradisi ini maka mereka akan terhindar dari wabah penyakit musibah dan lain sebagainya.1

Mereka juga percaya akan eksistensi roh dari manusia, yang bila seorang meninggal dunia, maka rohnya akan tetap tinggal di Desa tempat tinggalnya dan tetap memerhatikan kehidupan keluarga yang ditinggalkannya menurut kepercayaan nenek moyang, roh-roh yang telah meninggal itu akan tinggal di pohon- pohon besar, di batu-batu besar di gunung-gunung, di pintu gerbang Desa, dipersimpangan jalan, dan sebagainya. Roh itu disebut “Hyang”. Hyang di samping suka memberi perlindungan, dan juga suka menganggu dan mencelakakan.
Allah berfirman dalam QS al-Baqarah/2:170 tentang mengikuti nenek moyang yang berbunyi:

                          
Terjemahanta:
“Dan apabila dikatakan kepada mereka: "Ikutilah apa yang telah diturunkan Allah," mereka menjawab: "(Tidak), tetapi Kami hanya mengikuti apa yang telah Kami dapati dari (perbuatan) nenek moyang kami". "(Apakah mereka akan mengikuti juga), walaupun nenek moyang mereka itu tidak mengetahui suatu apapun, dan tidak mendapat petunjuk”.[footnoteRef:1] [1:  M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Vol.1,( Jakarta: Lentera Hati,2002), h 458-459.] 

Ayat ini dapat kita pahami bahwa kebiasaan masyarakat adalah mengikuti kebiasaan yang turun temurun meskipun kadang mereka tidak mengetahui sumber dan dasar pemikiran awalnya. Mengikuti orang tua merupakan sesuatu yang wajar, bahkan merupakan suatu yang tidak dapat di hindari manusia,  khususnya ketika ia masih kecil.  Saat itu boleh jadi ia mengikuti atau meniru sebagian dari apa yang dilakukan ayah, ibunya, atau bahkan kakek dan neneknya. Akan tetapi orang tua itu tidak mustahil keliru dalam tindakannya, baik akibat kelengahan, kebodohan, atau terpedaya oleh setan. Buktinya, ada yang dilakukan kakek dan nenek moyang yang tidak dilakukan oleh ayah dan ibu.  Pada Saat itu, seorang anak bisa bingung. Dari sini Allah swt, dari saat ke saat mengutus para Nabi membawa petunjuk-petunjuk-Nya untuk meluruska kekeliruan serta mengantar kejalan yang benar.
 Dari sini juga, setiap ajaran yang dibawa oleh para Nabi tidak membatalkan semua tradisi masyarakat, tetapi ada sekedar diluruskan kekeliruannya, disamping ada juga yang dilestarikan. Pembatalan, pelurusan, dan pelestarian itu, ketiganya termaksud dalam apa yang di namai “apa yang diturunkan Allah”.
Setiap daerah memiliki tradisi dan ritual yang berbeda-beda antara satu dengan yang lainya, hal inilah yang menjadikan masyarakat Indonesia sebagai masyarakat yang majemuk. Salah satu akibat dari kemajemukkan tersebut adalah terciptanya beraneka ragam ritual keagamaan yang mempuyai bentuk atau cara melestarikan serta maksud dan tujuan yang berbeda antara kelompok masyarakat yang satu dengan yang lainya.[footnoteRef:2] [2:  Yunahar Ilyas, Kuliah Aqidah Islam, ( cet;VIII, Yokyakarta; Lembaga pengkajian Pengamalan Islam ( LPPI ), 2004), H.10.] 

Upacara keagamaan dalam kebudayaan suku bangsa merupakan unsur kebudayaan yang paling tampak lahir. Sebagaimana beberapa daerah di Indonesia masih banyak yang membudayakan kepercayaan terhadap jimat, kayu batu, pohon besar dan lain-lain yang dianggap dapat mempengaruhi gerak hidup, dapat membuat untung rugi, bencana dan bahagia terhadap umat manusia.
Sistem ritus dan upacara dalam religi berwujud aktifitas dan tindakan manusia dalam melaksanakan kebaktianya terhadap Tuhan, dewa-dewa, roh nenek moyang atau mahluk halus dalam usahanya untuk berkomunikasi dengan Tuhan dan mahluk gaib. Ritus religi biasanya berulang-ulang, baik setiap hari maupun tahunan dan itu dijadikan sebagai tradisi.
Tradisi adalah kesamaan benda material dari gagasan yang berasal dari masa lalu namun masih ada hingga kini dan belum dihancurkan atau dirusak. Tradisi dapat diartikan sebagai warisan yang benar atau warisan masa lalu. Namun Tradisi yang terjadi berulang- ulang bukanlah dilakukan sebagai kebetulan atau disengaja.
Masyarakat Dompu memiliki banyak tradisi dari siklus kelahiran sampai kematian. Salah satu tradisi yang masih dilakukan yaitu tradisi Doa dana khususnya di Desa Malaju. Tradisi ini Merupakan tradisi yang ada sejak zaman nenek moyang dan diwariskan kepada generasi penerus untuk dilestarikan. Ritual Tolak bala ini termasuk dalam folklor sebagian lisan. Folklor sebagian lisan adalah folklor yang bentuknya merupakan campuran unsur lisan dan bukan lisan.
Tradisi do’a dana ini sudah ada pada jaman dahulu sebelum masuknya Islam di tanah Dompu. Tradisi do’a dana adalah tradisi yang di yakini sebagian masyarakat Desa Malaju  Kecamatan Kilo Kabupaten Dompu sebagai ritual penangkal bencana (bahaya masuk kampung, dan lain-lain sebagainya), dengan berdoa ditengah kampung, semisal berbagai macam bencana alam, wabah penyakit dan terhindar dari hal-hal gaib.[footnoteRef:3] [3: Yunahar Ilyas, Kuliah Aqidah Islam, ( cet;VIII, Yokyakarta; Lembaga pengkajian Pengamalan Islam ( LPPI ), 2004), H.10.
] 

Do’a dana diyakini sebagai jalan keluar dari kesulitan-kesulitan yang tak dapat dipecahkan oleh akal. Sehingga mereka percaya bahwa ritual tersebut dapat memberikan manfaat dan menolak mudharat bagi yang mempercayainya. Pada upacara adat dibutuhkan sesajen. Sesajen merupakan aktualisasi dari pikiran, keinginan, dan perasaan untuk mendekatkan diri kepada Tuhan. Sesajen juga merupakan wacana simbol yang digunakan sebagai sarana negoisasi spiritual kepada hal-hal gaib.
Menurut Keyakinan sebagian masyarakat desa Malaju Tanah adalah tempat semua mahluk baik itu manusia (terlihat) maupun tidak terlihat (gaib). Sehingga mereka percaya akan eksistensi roh-roh dari manusia, yang bila sesorang meninggal dunia, maka rohnya akan tetap tinggal di desa tempat tinggalnya dan tetap memperhatikan kehidupan keluarga yang di tinggalkanya.
Do’a dana dilakukan sesuai dengan kesepakatan masyarakat, seperti masyarakat yang terkena wabah penyakit Kolera. Pelaksaanan tradisi tersebut sebagai ungkapan syukur kepada Yang Maha Kuasa, disamping dengan mempersiapkan sesajen-sesajen yang disimpan pada tempat yang disediakan yaitu di tanah yang dialasi oleh tarpal atau tikar yang terbuat dari daun lontar yang digelar ditengah perkampungan. Ritual tersebut di pimpin oleh orang yang berpengalaman dan orang-orang yang mengetahui bacaan-bacaan yang disebutkan sebagai suatu rangkaian acara dari ritual tersebut. Setelah Selesai diharapkan semua yang hadir untuk saling berebut makanan yang telah dido’akan.[footnoteRef:4] [4: Yunahar Ilyas, Kuliah Aqidah Islam, ( cet;VIII, Yokyakarta; Lembaga pengkajian Pengamalan Islam ( LPPI ), 2004), H.10.
] 

Berdasarkan uraian diatas tentang pengaruh kepercayaan nenek moyang terhadap masyarakat di Desa Malaju, sehingga masyarakat tidak lepas dari jejak nenek moyang mereka yang di turunkan dari generasi-generasi selanjutnya. Melihat adanya suatu permasalahan tersebut khususnya pada masyarakat di Desa Malaju yang mempengaruhi keberagamaan masyarakat muslim. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul‘‘ Tradisi do’a dana Pada Masyarakat Desa  Malaju Kecamatan Kilo Kabupaten Dompu.


B. Rumusan Masalah
Adapun pokok masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana tanggapan masyarakat terhadap tradisi Doa Dana . Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi permasalahan skripsi ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana sejarah  Tradisi Do’a Dana Pada Masyarakat Malaju Kecematan Kilo Kabupaten Dompu NTB.?
2. Bagaimanakah Prosesi Pelaksanaan Tradisi Do’a Dana Pada Masyarakat Desa Malaju Kecematan Kilo Kabupaten Dompu NTB.?
3. Pandangan Masyarakat Terhadap Tradisi Do’a Dana Pada Masyarakat Desa Malaju Kecematan Kilo Kabupaten Dompu NTB.?
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
a. Fokus penelitian
Fokus penelitian ini terkait tradisi do’a dana pada masyarakat islam Desa Malaju Kecematan Kilo Kabupaten Dompu NTB, dalamnya akan dibahas sejarah tradisi, perubahan dari masa ke masa hingga motif pelaksanaannya. rangkaian prosesi pelaksanaan tradisi hingga bagaimana respon masyarakat terhadap pelaksanaan tradisi ini sehingga nereka masih meyakini dan melestarikannya  hingga sekarang.
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian ini terfokus Pada tradisi “do’a dana” pada masyarakat Malaju di Kecamatan Kilo Kabupaten Dompu. Penelitian ini hanya terbatas pada wilayah masyarakat Desa Malaju di Kecamatan Kilo Kabupaten Dompu dan terfokus pada pelaksanaan tradisi “do’a dana” lalu berupaya mengetahui Latar belakang, prosesi do’a dana dan pandangan masyarakat terhadap tradisi ini..
b. Deskripsi Fokus
Sebelum pelaksanaan tradisi do’a dana biasanya masyarakat  Malaju yang didampingi oleh toko adat, toko agama dan took pemuda  mengundang  aparat Desa untuk melakukan musyawarah bersama dan menyepakati proses doa dana  bersama  agar terhindar dari berbagai macam bahaya yang dikhawatirkan akan menimpa warga Desa Malaju seperti bencana alam, musibah, mala petaka atau wabah penyakit  dan berbagai hal buruk lainya yang akan menimpa baik secara individu atau kelompok  di dalam masyarakat , kemudian akan menetapkan waktu, pelaksanaan  yang akan dilaksanakan pada hari jum’at selama satu hari dari jam 00;07 sampai selesai, dimana setiap keluarga akan menyediakan santapan berupa bubur, telur, ayam dan beberapa makanan lainya yang rata- rata memiliki nilai tersendiri di mata masyarakat. 
Pelaksanaan tradisi do’a dana yang dipimpin oleh toko agama dilaksanakan di pagi hari dengan melantukan kalimat-kalimat istighfar dan kalimat tauhid mengesakan Allah swt. Maka akan dilanjutkan dengan pembacaan do’a dana (Tolak Bala) bersama masyarakat yang dipandu oleh toko agama dengan harapan kita terhindar dari segala macam bencana musibah dan mala petaka, dan bebagai hal buruk lainya. 
D. [bookmark: _heading=h.43cw9nd21aqk]Tinjauan  Pustaka
Adapun literalut yang ditinjau berkaitan dengan judul penelitian saya sebagai berikut :
a. Dalam skripsi yang berjudul “Tradisi Doa Dana pada masyarakat lanta barat (studi) kasus memudarnya tradisi tolak bala di masyarakat Desa Lanta Barat)” tahun 2015 oleh syarifudin. Dalam skripsi ini membahas tentang kemunduran kebersamaan sosial masyarakat.[footnoteRef:5] [5:  Syarifuddin,Tradisi Doa Dana Pada Masyarakat Lanta Barat ( Bima 2015), h.35
] 

b. Dalam skripsi yang berjudul “ Tradisi tolak bala di aceh selatan” membahas( studi ) kasus tradisi tolak bala di aceh selatan) tahun 2022 oleh sahara dalam skripsi ini membahas tentang kepercayaan masyarakat kuala bau terhadap tolak bala. 
c. Dalam skripsi yang berjudul “Tradisi Upacara Tolak Bala Rebo Kasan: Sejarah, Makna, dan Fungsi” tahun 2018, oleh Fallenia Faithan. Dalam skripsi ini membahas tentang asal-usul tradisi upacara adat Tolak Bala Rebo Kasan.
d. Dalam skripsi yang berjudul “ makna saparan sebagai ritual tolak Bala pada masyarakat dusun sleker desa kopeng kecematan getasa kabupaten semarang.” Tahun 2016, oleh Evi Nurrohman dalam skripsi ini membahas bagaimana makna saparan sebagai ritual tolak bala bagi masyarakat di dusun sleker desa kopeng kecematan getasan kabupaten semarang .
e. Dalam skripsi yang berjudul “ preepsi masyrakat terhadap tradisi ritual tolak bala bulan safar pada desa sidomulyo” Tahun 2015, oleh Herpiana dalam skripsi ini membahas tentang untuk mengetahui pelaksanaan tradisi ritual tolak bala bulan safar.
E. Tujuan dan Kegunaan  Penelitian
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui latar belakan terjadinya  tradisi do’a dana di desa malaju kecematan kilo kabupaten Dompu NTB
b. Untuk mengetahui proses tradisi do’a dana pada masyarakat Malaju Kecematan Kilo Kab Dompu NTB
c. Untuk mengetahui pandangan masyarakat terhadap tradisi do’a dana pada masyarakat Desa Malaju Kecematan Kilo Kabupaten Dompu NTB.
2. kegunaan penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi budayawan dan masyarakat umum untuk senantiasa menjaga dan melestarikan kebudayaan yang sesuai dengan ajaran agama islam . adapun kegunaan selanjutnya adalah
a. Kegunaan teoritis 
Penelitian ini diharapkan menjadi referensi dalam pengembangan keilmuan khususnya berkaitan dengan Tradisi do’a
Dengan rumusan masalah tersebut maka dapat ditetapkan tinjauan penulisannya  sebagai berikut:
1. Hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi penelitian selanjutnya 
2. Bagi peneliti dapat menambah wawasan khazanah pengetahuan hususnya dalam kebudayaan Islam 
3. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan tradisi do’a dana pada masyarakat Desa Malaju Kecematan Kilo Kabupaten Dompu.
4. Untuk mendeskripsikan pandagan masyarakat terhadap tradisi do’a dana Pada Masyarakat Desa Malaju Kecematan Kilo Kabupaten Dompu.
5. Untuk menganalisa bagaimana prosesi tradisi do’a dana 
6. Untuk menambah wawasan masyarakat Desa Malaju kecematan kilo.
b. Kegunaan praktis 
Kegunaan praktis ialah kegunaan yang berkaitan dengan pengengbangan kehidupan masyarakat sehari-hari. Adapun kegunaan praktis dalam penelitian ini adalah diharapkan para pembaca dapat memahami kebudayaan daerah setempat dan senantiasa melestarikanya sampai generasi selanjutnya 



             BAB II

TINJAUAN TEORETIS
A.  Konsep kebudayaan dan tradisi
1. Pengertian kebudayaan
Kebudayaan (cultuur) dalam bahasa Belanda dan ( cultuur) bahasa Inggris, berasal dari perkataan latin “colere” yang berarti mengolah, mengerjakan, menyuburkan dan mengembangkan, terutama mengolah tanah atau bertani. Dari segi arti ini berkembanglah arti  culture sebagai segala daya dan aktivitas manusia untuk mengolah dan mengubah alam.
		Dalam bahasa Indonesia, kebudayaan berasal dari bahasa sansekreta “buddhayah”, yaitu bentuk jamak dari buddhi yang berarti buddhi atau akal. Budaya adalah daya dari budi yang berupa cipta, karsa dan rasa, dan kebudayaan adalah hasil dari cipta, karsa dan rasa tersebut.
		Budaya atau kebudayaan adalah seluruh hasil usaha manusia dengan budhinya berupa segenap sumber jiwa, yakni cipta, rasa dan karsa. Adapun kultur berasal dari kata latin colere, yang dapat berarti mengolah tanah, menggarapa sesuatu, menanam, memelihara, menghuni, menghormati, menyucikan.
		Istilah budaya menurut Koentjaraningrat kata tersebut berasal dari bahasa Sanskerta yaitu “buddhayah”  yang merupakan bentuk plural (jamak) dari buddhi yang berarti budi atau akal, sehingga kebudayaan dapat diartikan dengan hal-hal yang bersangkutan dengan budi dan akal.
		Antropolog Sir Edward B. Taylor dari Inggris sebagaimana dikemukakan oleh Hans J. Daeng, mendefenisikan budaya sebagai the complex whole of ideas and things produced by men in their historical experience (keseluruhan ide dan barang yang dihasilkan oleh manusia dalam pengalaman sejarahnya). Selanjutnya, Antropolog Ruth Benedict menyebut bahwa budaya adalah 'as pattern of thinking and doing that runs through activities of people and distinguished them from all other peoples (pola pikir dan tindakan orang yang tercermin melalui aktifitasnya dan yang membedakannya dari orang lain).[footnoteRef:6] Definisi budaya yang dikemukakan tersebut di atas menggambarkan suatu jalinan dan cakupan kebudayaan yang sangat luas dan kompleks sebagaimana yang telah disinggung bahwa budaya berarti adat istiadat, tabiat asli, atau kebiasaan suatu masyarakat. [6:  Hans J. Daeng, Manusia, Kebudayaan dan Lingkungan: Tinjauan Antropologi (Yokyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), h. 48.] 
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2. Pengertian Tradisi
	Tradisi adalah  sebuah bentuk perbuatan yang dilakukan berulang ulang dengan cara yang sama dan cenderung terjadi secara tidak sadar. Kebiasaan yang diulang-ulang ini dilakukan secara terus menerus karena dinilai bermanfaat bagi sekelompok orang tersebut melestarikanya. Kata tradisi di ambil dari bahasa latin “Tradere” yang bermakna mentrasmisiksan dari satu tanggan tanggan lain untuk dilestarikan. Tradisi secara umum dikenal sebagai suatu bentuk kebiasaan yang memiliki rangkaiyan peristiwa sejarah kuno. Setiap tradisi dikembangkan untuk beberapa tujuan politis atau tujuan budaya dalam beberapa masa.
 Adat turun temurun dari nenek moyang yang masih dijalankan sampai sekarang . Secara etimologi, Tradisi berarti sesuatu seperti adat, kepercayaan, kebiasaan, serta ajaran dan sebagainya. Yang dilakukan secara turun temurun dari nenek moyang terdahulu.
3.  Do’a Dana
		Secara etimologi do’a dana dibagi menjadi dua kata yaitu do’a dan dana, do’a yang artinya meminta hajat dan keberkahan dan dana artinya tanah. Secara terminologi do’a dana adalah ritual keagamaan yang dilakukan oleh masyarakat dalam waktu satu kali dalam satu tahun, yang bertujuan untuk mengusir bala yang ada di desa malaju, oleh karena ritual ini sangatlah penting bagi masyarakat di desa malaju supaya terhindar dari bala seperti hama yang ada di sawah, kebun maupun penyakit-penyakit lainnya.
1. Unsur-unsur Kebudayaan 
a. Unsur kebudayaan yang ada dalam masyarakat
Unsur merupakan bagian terkecil dari suatu benda didalam unsur kebudayaan adalah bagian terkecil dari kebudayaan, dalam sistem pemenuhan kebutuhan mereka meliputi seluruh unsur kehidupan yang meliputi bahasa, agama, ilmu pengetahuan, ekonomi, teknologi, kesenian dan organisasi social
1. Bahasa 
Bahasa adalah media penting dalam pengembangan dan penyampaian kebudayaan suatu generasi kegenarasi berikutnya 
2. Agama
Agama memainkan peran penting dalam membentuk kepercayaan, nilai, norma, dan tradisi masyarakat
3. Ilmu pengetahuan 
Ilmu pengetahuan meliputi unsur kebudayaan karena mempengaruuhi cara masyarakat mengembangkan dan memahami kebudayaan untuk mengembankan dan mempertahankan ilmu pengetahuan sabagai bagian dari budaya manusia.
4. Ekonomi 
Ekonomi adalah unsur kebudayaan yang mencerminkan kondisi, identitas masyarakat dan erat dengan adat istiadat. 
5. Teknologi 
Teknologi dapat mempengaruhi kebudayaan dan tradisi masyarakat, baik dalam hal positif maupun negative
6. Kesenian 
Kesenian merupakan unsur kebudayaan yang memainkan peran penting dalam mengekspresikan identitas budaya suatu masyarakat
7. Organisasi sosial 
Organisasi memilki unsur kebudayaan yang has dan mempengaruhi cara organisasi tersebut berinteraksi dengan anggotanya maupun dengan masyrakat secara umum. Mereka mempunyai pemahaman, program kegiatan pelaksanaan terkait untuk mempertahankan, memperbaiki dan mengembangkan unsur kebutuhan mereka, dengan memperhatikan lingkungan dan sumber daya manusia yang terdapat pada warga mereka[footnoteRef:7] [7:  Agung Setiawan,” Budaya Lokal Dalam Prespektif Agama: Legitimasi Hukum Adat (‘Urf) Dalam Islam, “ESENSIA: Jurnal Ilmu-Ilmu Ushuluddin 13, No 2 2012. h. 203-222] 

Selain itu unsur kebudayaan dilihat dari keberlangsungan atau eksistensi kebudayaan dengan ditentukan oleh tiga unsur, yaitu unsur pendukung kebududayaan, unsur aktivitas kebudayaan dan nilai-nilai yang dikandung sebuah kebudayaan
b. Unsur yang ada pada setiap kebudayaan 
Mengutip pendapat Koentjaraningrat dari Modul yang ditulis oleh Oktian Fajar Nugroho bahwa Koentjaraningrat sendiri mendefinisikan kebudayaan menjadi dua arti, arti yang sempit dan arti yang luas. Dalam arti yang sempit budaya adalah kesenian sedangkan arti yang luas adalah kebudayaan sebagai keseluruhan gagasan dan karya manusia yang harus dibiasakanya dengan belajar, pengertian yang didefinisikan oleh Koentjaraningrat ini sangatlah luas yang mencakup seluruh aktifitas manusia. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa unsur yang ada pada setiap kebudayaan itu berkaitan dengan kata kunci yang mengcakup (1) gagasan, atau apa yang di pikirkan (2) perilaku atau apa yang dilakoni (3) dan hasil dari perbuatan atau karya manusia itu sendiri [footnoteRef:8] [8:  Oktian Fajar Nugroho “Hakikat Kebudayaan dan Unsur-Unsur Pokok Kebudayaan”, Modul 6 Pendididkan Berwawasan Kemasyarakatan: (Universitas Esa Unggul 2018). h 3-4] 



c. Unsur keberlangsungan kebudayaan 
Unsur keberlansungan budaya yang pertama adalah unsur yang mendukung kebudayaan seperti bagai mana latar belakang suku dan kepercayaan masyarakatnya dan bagaimana strarata sosial dalam kehidupan sehari-harinya. Yang kedua adalah proses keberlansungan budaya dimana yang mengcakup bagaimana pra pelaksanaan, pelaksanaanya dan pasca pelaksanaan dari kebudayaan tesebut yang ketiga unsur yang berkaitan dengan nilai-nilai budaya yang membuat budaya itu eksisi, seperti pelakunya, pendukunya atau aktifitasnya dan nilai- nilai yang terkandung didalamnaya 
d. Tradisi Sebagai Bagian dari Budaya 
Budaya berasal dari bahasa Sansekerta yaitu buddhayah yang berarti budi atau akal. Kebudayaan berhubungan dengan kreasi budi atau akal manusia. Atas dasar ini, Koenjaroningrat mendefinisikan budaya sebagai daya budi yang berupa cipta, karsa dan rasa, sedangkan kebudayaan adalah hasil dari cipta, karsa dan rasa itu[footnoteRef:9]. Adapun tradisi adalah bagian dari unsur kebudayaan yang memiliki unsur diantaranya adalah system kepercayaan, pendidikan dan tradisi. Tradisi bisa kita pahami sebagai sesuatu yang turun menurun dari nenek moyang kita[footnoteRef:10] sedangkan menurut M.Haris mendefinisikan bahwa budaya adalah tradisi gaya hidup yang dipelajari dan didapatkan secara sosial oleh anggota dalam suatu masyarakat, itu meliputi cara berpikir, perasaan, dan tindakan yang terpola yang dilakukan berulang-ulang.[footnoteRef:11]Perkembangan tradisi pasti akan terjadi akulturasi dimana perpaduan antara kebudayaan yang satu dan kebudayaan lainya, dengan tujuan untuk mendapatkan nilai yang terdapat dalam kebudayaan tersebut.Maka dari itu tradisi merupakan unsur yang penting dalam budaya karena menjabarkan suatu kegiatan masyarakat yang diasosiasikan dalam bentuk upacara ritual pelaksanaan. [9:  Koenjaraningrat, Kebudayaan, Mentalis dan Pembangunan di Indonesia (Jakarta: gramedia Pustaka Utama, 1992,) h. 181.]  [10:  W.J.S. Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: PN Balai Pustaka,1985), 1088]  [11:  Stanley J. Baran, Pengantar Komunikasi Masa Melek Media dan Budhayah, terj. S. Rouli Manalu (Jakarta: Erlangga, 2012), h. 9.] 

e. Teori Perubahan Kebudayaan
Perkembangan zaman dan kebutuhan manusia terus berubah, sehingga interaksi sosial dan perkembangan kebudayaan juga mengalami perubahan, perubahan ini biasanya biasanya terjadi dengan cepat atau lambat, dan bisa disebabkan oleh faktor tidak terduga seperti bencana alam atau yang direncanakan seperti program bantuan teknis dan kesehatan yang juga berusaha untuk mengubahkebudayaan dan pandangan masyarakat. Perubahan ini sering menjadi pemicu untuk terjadinya pembaharuan kebiasaan hidup serta pola interaksi dalam masyarakat[footnoteRef:12] mengutip pendapat Koentjaraningrat dari skripsi yang ditulis oleh A. A Ayu Murniasih bahwa perubahan kebudayaan dipengaruhi oleh proses evolusi kebudayaan, proses belajar kebudayaan yang melibatkan adanya interaksi atau hubungan antar budaya. Berbagai inovasi yang menurut Koentjayaningrat menybabkan masyarakat menyadari bahwa kebudayaan mereka sendiri selalu memilki kekurangan, sehingga untuk menutupi itu manusia selalu mengadakan inovasi. Sebagian besar dari inovasi yang terdapat dalam kehidupan masyarakat adalah hasil dari pengaruh masuknya unsur-unsur kebudayaan asing dalam kebudayaan suatu masyarakat sehingga tidak bisa disangkal bahwa hubungan antar budaya memainkan peranan yang cukup penting bagi keragaman budaya di Indonesia [footnoteRef:13] [12:  Salman Yoga S, “Perubahan Sosial Budaya Masyarakat Indonesia Dan Perkembangan Teknologi Komunikasi” Jurnal Al-Bayan, Vol 24 No 1 Januari-juni 2018. h 34]  [13:  A.A Ayu Murniasih “Barong Ladung: Akulturasi Budaya Bali Dan Tionghoa “, Skripsi: (Denpasar: Fakultas Ilmu Budaya Universitas UDAYANA, 2016), h 8.] 

f.  Hubungan Agama dan Budaya
Islam masuk ke wilayah nusantara pada saat pribumi sudah memiliki sifat local primitive. Ada atau tidaknya agama, manusia akan terus hidup dengan pedoman yang telah merka miliki. Jadi dapat dikatalan bahwa datangnya agama Islam di nusantara diidentikkan dengan datangnya suatu kebudayaan yang baru yang kelak akan berinteraksi dengan budaya yang sudah lama dan tidak menutup kemungkinan budaya lama juga akan terhapus oleh budaya yang baru.[footnoteRef:14] [14: H. Lebba Kadorre Pongsibanne, Islam dan Budaya Lokal, (Yogyakarta: Kaukaba Dipantara, 2017), h. 9.] 

	Agama dalam bahasa Sanskrit dapat diartikan dari susunanya yaitu a artinya tidak, dan gama artinya pergi, jadi tidak pergi. Artinya tetap ditempat, diwarisi turun temurun. Dalam istilah FachroedDin al-kahiri, agama diartikan dengan a berarti tidak gama berarti kocar-kacir, berantakan chaos (Griek) ini artinya tidak berantakan, tidak kocar-kacir.[footnoteRef:15] [15:  R. Abuy Sodikin, Konsep Agama dan Islam, (IAIN Sunan Gunung Djati : Vol 20 No.97 2003) h. 2] 

	Kedua kata ini jika digabungkan berarti sesuatu yang tidak kacau, jadi fungsi agama dalam pengertian ini adalah memelihara integrasi dari seseorang atau kelompok agar hubungan dengan Tuhan, sesama manusia dan alam sekitar tidak kacau.[footnoteRef:16]Ritual atau tradisi juga biasa disebut dengan budaya karna pada dasarnya semua itu adalah produk dari manusia. Apabila kita berbicara tentang kebudayaan maka kita berhadapan langsung dengan makna dan arti dari kebudayaan itu sendiri. Seiring dengan berjalanya waktu, banyak para ilmuan yang sudah yang memfokuskan kajian tentang kebudayaan yang ada di masyarakat.  [16:  Ahmad Suriadi, Akulturasi Budaya dalam Tradisi Maulid Nabi Muhammmad di Nusantara, (UIN Antasari Banjarmasin : Vol 17 (1) 2019), h. 171-172] 

	Secara umum budaya sendiri berasal dari bahasa sansekerta buddhayah, yang merupakan bentuk jamak dari buddhi (budi atau akal) diartikan sebagai hal-hal yang berkaitan dengan budi dan akal manusia.Jadi konsep beragama yang ideal adalah jika nilai agama berhasil menjiwai nilai-nilai budaya yang ada. Apa yang belum tercapai, berarti penghayatan tentang agama belum dilakukan secara utuh atau bersungguh-sungguh.jadi agama dan budaya tidak dapat dipisahkan, keduanya merupakan suatu kesatuan yang mempunyai makna yang berbeda. Para penyebar agama pun khususnya Islam pada walisongo, dipercayai dalam metodenya menyebarkan agama Islam menggunakan berbagai media untuk mempermudah risalah yang dibawa. Media yang dibawa oleh para walisongo sudah menjadi budaya, dan sebagaian dari budaya itu sudah mendarah daging dikehidupan mereka.[footnoteRef:17] [17:  Radius Solihah, Agama dan Budaya; Pegaruh Keagamaan Masyarkat Gebang Madura Terhadap Budaya Rokat Tase’, (UIN Sunal Ampel Surabaya) Vol 2 No. (I) 2019) h.5.] 

Islam adalah sebuah agama  hukum, dimana hukum agama yang diturunkan Allah Swt. Melalui wahyu yang disampaikan oleh baginda Nabi Muhammad Saw, supaya menjadi tuntunan bagi kaum muslimin di bumi tampa terkecuali, tampa ada yang dikurangi sedikitpun. Islam haruslah diterima secara utuh, dalam arti seluruh hukum-hukumnya harus ditaati dan dilaksanakan dalam kehidupan bermasyarakat dalam semua tingkatan Secara umum konsep Islam berangkat dari dua pola hubungan yaitu  hubungan  secara virtekal yakni hubungan langsung dengan Allah Swt dan hubungan dengan sesama manusia. Dimana hubungan yang pertama itu berbentuk tatanan ibadah dan hubungan yang kedua hubungan yang berbentuk sosial atau muamalah. Sosial itu yang membentuk suatu masyarakat yang akan menjadi wadah kebudayaan.[footnoteRef:18] [18:  Fitriyani,” Islam dan Kebudayaan” (Insitute Agama Islam Negeri Ambon Al- Ulum) Vol. 12 No. (I) 2012 h. 133.] 

Oleh karena itu, didalam agama Islam itu mempunyai dua aspek, yang pertama dari aspek agama dan yang kedua dari aspek kebudayaan. Dengan demikian ada agama Islam dan ada kebudayaan Islam. Dalam pandangan ilmiah keduanya dapat dibedakan tetapi dalam pandangan Islam itu sendiri tidak mungkin dapat dipisahkan. Karena keduanya membentuk integerasi. Dengan demikian susah membedakan suatu perkara, apakah itu suatu perkara agama atau kebudayaan. Misalnya nikah, talak, rujuk, itu biasanya dimasukkan dalam pandangan kebudayaan, hingga perkara-perkara itu masuk kebudayaan. Akan tetapi ketentuan-ketentuanya itu berasal dari Tuhan. Dalam manusia dengan Tuhan-Nya, manusiamenaati perintah dan laranganya. Namun hubungan manusia dengan manusia, itu termasuk didalam kategori kebudayaan.
1. Kepercayaan Animisme dan Dinamisme
a. Definisi Animisme dan Dinamisme
	Animisme berasal dari kata‘‘ anima‟‟ yang artinya‘‘nyawa‘‘. Bahasa latin imus, bahasa sansakerta prana, semuanya berarti nafas atau jiwa. Animisme adalah ajaran atau doktrin tentang realitas jiwa. 
Sedangkan dinamisme Secara etimologis, dinamisme berasal dari kata yunani dinamis atau dyanamos yang artinya kekutan atau tenaga. Dari sini dapat daimbil kata kunci dari dinamisme kekuatan atau tenaga. Jadi dinamisme ialah kepercayaan (anggapan) tentang adanya kekuatan yang terdapat pada berbagai barang, baik yang hidup (manusia, bintang, dan tumbuh-tumbuhan) atau yang mati.[footnoteRef:19] Selanjutnya Harun Nasution menyebutkan, dinamisme adalah suatu paham bahwa ada benda-benda tertentu yang mempunyai kekuatan gaib dan berpengaruh pada kehidupan sehari-hari.  [19:  Abu Ahmadi,Perbadingan Agama ( Cet 17;Jakarta:Rieke Cipta,1991). h. 35.] 


b. Hubungan Tradisi Kebudayaan Dengan Kepercayaan  Animisme Dan Dinamisme
Animisme dan Dinamisme ini sangat berkaitan erat dengan kebudayaan dan tradisi bisa dibilang sama-sama mempercayai hal-hal gaib yang menyatu pada ajaran nenek moyan terdahulu  dan dilestarikan sampai sekarang. 
Dalam tradisi kebudayaan Animism adalah mempercayai hal-hal gaib seperti roh yang mendiami semua benda benda : Pohon, Batu, Sungai, Gunung, dan sebagainya salah satu contonya yaitu tradisi kebudayaan seperti tradisi Doa Dana yang dilakukan masyarakat untuk menolak bala atau bahaya yang terjadi di sesuatu daerah tersebut  dan mempercayai bahwa ada yang hidup bersama mereka yaitu roh nenek moyang . Inilah hubungan antara kepercayaan animisme dan dinamisme dengan tradisi kebudayaan 








BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penlitian
Jenis penelitian ini merupakan penelitian budaya, dengan mneggunakan data kualitatif. Data kualitatif tersebut diperoleh melalui observasi, wawancara yang berasal dari informan dengan mengasilkan informasi deskriptif yang pada umumnya digunakan dalam penelitian bidang sosial humaniora. Data yang diperoleh melalui field research dengan cara pengumpulan data lampangan di tempat penelitian. 
penelitian ini bertujuan untuk menguraiakan suatu keadaan atau fakta. Penelitian kualitatif deskriptif ini berusaha untuk mendeskripsikan data apa adanya dan menjelaskan data atau kejadian secara terperinci dari pandangan informan.[footnoteRef:20] Penelitian ini dilakukan untuk menggambarkan prosesi pelaksanaan dan mengumpulkan informasi dengan melakukan wawancara terbuka kepada informan. [20:  Sumardi Suryabrata. Metodologi Penelitian, (Edisi. 1-20; Jakarta: Rajawali Pers, 2007), h. 75.] 

2. Lokasi Penelitian
Adapun tempat penelitian berada di Desa Malaju Kecematan Kilo Kabupaten Dompu NTB Indonesia . Kecematan ini berjarak sekitar 67 kilometer dari ibu kota kabupaten Dompu ke arah utara melalui Mangelewa. Pusat pemerintahanya berada di Desa Malaju. Masyarakat Desa Malaju hampir 100%  mayoritas beragama muslim. Masyarakat Malaju memiliki rasa solidaritas yang tinggi rasa kebersamaan seperti yang dapat kita lihat mereka menjalankan tradisi Doa Dana dengan suka cita.  
B. Pendekatan Penelitian
1.  Pendekatan sejarah
 penelitian harus mengunakan pendekatan sejarah  karnah untuk mengali sumber sumber sejarah secara efektif, menilainya secara kritis, dan menyajikannya dengan metode tertulis dan hasil yang diperoleh oleh karnah itu para peneliti wajib mengunakan metode sejarah dalam mengerjakan penelitianya
Pendekatan sejarah merupakan penyelidikan atas suatu masalah denggan mengaplikasikan jalan pemecahannya dari perspektif historis. Maka metode sejarah adalah seperangkat aturan atau prinsip-prinsip dasar yang sistematis yang digunakan dalam proses pengumpulan data atau sumber-sumber, mengerti dan menafsirkannya serta menyajikannya secara sintensi dalam bentuk sebuah cerita sejarah( historiografi).
Penelitrian terhadap masalah-masalah agama dan keagamaan berdasarkan pendekatan sejarah dapat pula dikatakan sebagai penelitian sejarah agama, karena secara objektif akan mengarahkan sasaran penelian terhadap berbagai persoalan sejarah agama, di samping keharusan pendekatan yang dipergunakan adalah pendekatan sejarah . Penilitian sejarah agama dapat ditempuh dengan dimulai dari Penentuan topik
 Penentuan topik penelitian berdasarkan asumsi atau problematika Ilmiah di sekitar sejarah agama . Kemudian disusul proposal penelitian. Di dalam proposal ini dijelaskan arti penting suatu masalah yang akan diteliti , kerangka metodelogis langkah-langkah yang akan dilakukan dalam kegiatan sebagai berikut.
1. Pendekatan AntropologI
Pendekatan Antropologi sangatlah penting untuk penelitian ini karnah antropologi adalah ilmu yang mempelajari tentang manusia ,sebagai disiplin ilmu yang objek kajiannya adalah manusia dan budayanya, maka kurang lengkap tanpa melihat agama sebagai salah satu faktornya. Eksistensi agama tidak terlepas dari realitas kebudayaan yang ada di sekelilingnya. Bahkan seringkali ritual keagamaan dikembangkan dari doktrin ajaran agama dan kemudian disesuaikan dengan lingkungan budaya. Dalam islam, misalnya saja tradisi slametan, sesuatu acara makan yang terdiri atas sesajin, makanan simbolik, sambutan resmi dan do’a.[footnoteRef:21] [21:   Syarifuddin,Tradisi Doa Dana Pada Masyarakat Lanta Barat . ( Makassar: Fak. Adab dan Humaniorah UIN Alauddin Makassar, 2017), h. 16

] 

Pendekatan Antropologi dalam memahami agama dapat diartikan sebagai salah satu upaya memahami agama dengan cara melihat wujud praktik keagamaan yaitu tumbuh dan berkembang dalam masyarakat. Melalui pendekatan ini agama tampak akrab dan dekat  dengan masalah-masalah yang dihadapi manusia dan berupaya menjelaskan dan memberikan jawabannya. Antopologi tidak membahas salah benarnya suatu agama dan segenap perangkatnya, seperti kepercayaan, kepada yang sakral.
1,	Pendekatan Sosiologi
Pendekatan sosiologi sama seperti penelitian di atas sangat penting mengunakan pendekatan sosial karnah  pendekatan sosial adalah ilmu yang mempelajari dan menerapkan suatu keadaan suatu keadaan masyarakat yang dilengkapi dengan struktur ataupun gambaran gejala sosial yang saling berhubungan, sosiologi itu dapat digunakan sebagai pendekatan untuk mengerti suatu agama, pentingnya dapat dipahami karena disana menerangkan agama yang ada hubungannya dengan sosial, karena adanya suatu agama itu khususnya juga untuk mengimplementasikan dalam kehidupan sosial.
2. Metode  Pengumpulan Data.
Metode pengumpulan data merupakan sesuatu yang sangat penting dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah untuk mendapatkan data yang diinginkan. adapun metode pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitan ini adalah sebagai berikut:
a. Observasi
Observasi adalah proses pengamatan secara langsung ke obyek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan. observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi terus terang dan  tersamar, yakni posisi peneliti dalam melakukan pengumpulan data menyatakan terus terang kepada sumber data, bahwa ia sedang  melakukan  penelitian. tetapi dalam suatu saat peneliti juga terus terang atau tersamar dalam observasi, hal ini untuk menghindari data yang dicari merupakan  data yang dirahasiakan.
Observasi merupakan pengamatan dengan pencatatan yang sistematis terhadap gejala-gejala yang diteliti (Usman dan Purnomo, 2004). Observasi merupakan kegiatan keseharian manusia dengan menggunakan panca indra mata sebagai alat bantu utamanya, selain panca indra lainnya seperti telinga, penciuman, mulut, dan kulit. Oleh karena itu, observasi adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan pengamatannya melalui hasil kerja panca indra mata serta di bantu denganpanca indra lainnya. 
Penggunaan observasi inipun sejak awal sudah dilaksankan oleh peneliti, terutama pada saat pengenalan lapangan penelitian. bahkan  dari hasil observasi ditemukan beberapa gejala, peristiwa yang erat kaitannya dengan Judul penelitian yang diajukan oleh peneliti.
Dari pemahaman observasi atau pengamatan di atas, sesungguhnya yang di maksud dengan metode observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan pengindraan. Suatu pengamatan baru di kategorikan sebagai kegiatan pengumpulan data penelitian apabila memiliki kriteria sebaga berikut:
a. Pengamatan digunakan dalam penelitian dan telah di rencanakan secara serius. 
b. Pengamatan harus berkaitan dengan tujuan penelitian yang telah di tetapkan.
c. Pengamatan di catat secara sistematik dan di hubungkan dengan proposisi umum dan bukan di paparkan sebagai suatu yang hanya menarik perhatian. Pengamatan dapat di cek dan di kontrol mengenal keabsahannya.
b. Wawancara
 Teknik wawancara ini digunakan sebagai metode pengumpulan data untuk menemukan permasalahan yang diteliti, dan untuk mengetahuai hal-hal yang lebih mendalam dari informan. Penggunaan metode wawancara akan memudahkan peneliti untuk mengetahui Tradisi Doa Dana( Tola Bala) pada masyarakat Desa Malaju Kecematan Kilo Kabupaten Dompu, Bagaimana prosesi pelaksanaan tradisi do’a dana pada masyarakat Desa Malaju Kecematan Kilo Kabupaten Dompu?dan Bagaimana pandangan masyarakat terhadap tradisi Doa Dana di Desa Malaju Kecamatan  Kilo Kabupaten Dompu NTB ?
Wawancara  dilakukan peneliti dengan instrumen akan diperkuat dengan pedoman wawancara, peneliti langsung mewawancarai beberapa masyarakat yang melaksnakan tradisi doa dana ini dan juga mewawancarai masyarakat yang tidak setujuh dengan pelaksanaan tradisi do’a dana ada pro dan kontranya.
Perangkat tambahan seperti; buku catatan,  dan kamera, dengan pertimbangan penggunaan perangkat bantu tersebut dapat menguatkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dalam proses penelitian. proses wawancara dilakukan secara struktur dalam bentuk pertanyaan yang akan ditanyakan kepada informan kemudian jawaban dari informan tersebut dicatat.
Adapun teknik wawancara yang peneliti gunakan adalah langsung bertanya ke narasumber yang bersangkutan yang menjalnkan tradisi doa dana kami bertanya kepada tokoh  masyarakat, tokoh adat, tokoh pemuda dan ada pro dan kontraknya ada yang setuju denga nadanya pelaksanaan tradisi tersebut dan ada juga yang melarang keras di laksanakan tredisi ini.
c. Dokumentasi
Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi ialah pengambilan data yang diperolah melalui dokumen. Data-data yang terkumpul melalui dokumentasi cenderung merupakan data sekunder. Dalam hal ini dokumentasi yang dimaksud adalah segala sesuatu yang berupa arsip yang berkaitan dengan pokok masalah yang diteliti. 
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang sudah siap, atau data sekunder. Peneliti mengambil atau menyalin data yang sudah ada yang berhubung dengan variabel penelitian. Pengambilan data secara dokumentasi bisa untuk data dalam bentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kebudayaan, cerita biografi, peraturan kebijakan. Dalam bentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Dalam bentuk karya misalnya, seni, film, dan lain-lain. Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan pedoman atau format dokumentasi yang sudah dipersiapkan oleh pengumpulan data.[footnoteRef:22] Sejalan dengan itu, ada juga yang mengartikan bahwa penggunaan metode dokumentasi, yaitu mencari informasi data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, surat kabar, majalah, prasti, notulen rapat, maupun dari suatu agenda. [22:  Sulaiman Saat dan Sitti Mania, Metodologi Penelitian: Panduan Bagi Peneliti Pemula ( Cet. I; Gowa: Pusaka Almaida, 2019) h. 88.] 

Penulis menyimpulkan bahwa, dokumentasi hasil penelitian dari observasi dan wawancara akan lebih dipercaya apabila didukung oleh foto-foto berupa dokumentasi yang berkenaan dengan suatu kegiatan yang berlangsung.   
Dokumentasi juga merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. dokumentasi ditunjukan untuk memperoleh data lansung dari tempat penelitian, seperti buku-buku, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter, maupun data lain yang relevan dengan penelitian studi dokumentasi sebagai pelengkap dari penggunaan metode observasi dan metode wawancara, bahkan penggunaan dokumentasi dalam suatu penelitian dapat menguatkan hasil observasi dan wawancara sehingga lebih kredibel.
Penggunaan dokumentasi dalam penelitian ini, diarahkan oleh peneliti untuk mendokumentasikan hal-hal penting yang berkaitan dengan pelaksanaan penelitian. kondisi inilah yang dipandang oleh peneliti bahwa metode pengumpulan data dengan dokumentasi sangat mendukung proses penelitian.
3. Instrumen Penelitian
Instrument penelitian adalah alat yang digunakan untuk menyaring informasi yang dapat mengambarkan variabel-variabel penelitian.[footnoteRef:23] Dalam pendekatan kualitatif yang menjadi instrumen atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri.  Meskipun demikian dalam pendekatan lapangan bahwa yang dimaksud dengan instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipakai melaksanakan penelitian yang disesuaikan dengan metode yang diinginkan agar mempemudah bagi peneliti untuk mendapatkan data sekurat mungkin. Alat bantu yang akan digunakan adalah pedoman observasi, pedoman wawancara, dan dokumentasi.  [23: Nana Sudjanadan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan (Cet, V; Bandung sinar baru Algensindo, 2009),h.97.] 

Penelitian kualitatif yang menjadi instrumen atau alat penelitian adalah peneliti sendiri. Peneliti sebagai human instrument, berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan dan membuat kesimpulan atas temuannya.
Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan suatu aktivitas yang bersifat operasional agar tindakanya sesuai dengan pengertian penelitian yang sebenarnya. data merupakan perwujudan dari beberapa informasi yang sengaja dikaji dan di kumpulkan guna mendeksripsikan suatu peristiwa atau kegiatan lainnya, oleh karena itu, maka dalam pengumpulan data dibutuhkan beberapa instrumen sebagai alat untuk mendapatkan data yang cukup valid dan akurat dalam suatu penelitian. barometer keberhasilan suatu penelitian tidak terlepas dari instrument yang di gunakan.
Adapun instrumen pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman wawancara (interview guide) berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternative jawabannya telah disiapkan sebagai pedoman dalam melakukan wawancara (secara terbuka) terutama untuk informan. Penulis juga melengkapi dengan alat bantu berupa kamera yang mampu merekam bentuk gambar, suara, dan alat tulis untuk mencatat dokumen-dokumen yang ada hubungannya dengan permasalahan yang kan diteliti agar pelaksanaan wawancara menjadi lancar.
4.  Metode Pengolahan Dan Teknik Analisis Data
		Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis deskriftif kualitatif. Analisis deskriftif kualitatif adalah suatu teknik yang menggambarkan data-data yang telah terkumpul dengan memberikan perhatian dan merekam sebanyak mungkin aspek situasi yang diteliti pada saat itu, sehingga memperoleh gambaran secara umum dan menyeluruh tentang keadaan sebenarnya. Hasil data yang diperoleh dari observasi, wawancara, dan dokumentasi merupakan hasil yang tidak berbentuk skor sehingga teknik analisis data yang digunakan yaitu dengan: 
1. Metode Induktif 
	Adalah cara berpikir yang berdasarkan pada kejadian yang khusus untuk memastikan teori, hokum, konsep yang umum. Induktif diawali dengan mengutarakan teori yang memiliki batasan eksklusif pada saat membuat pernyataaan yang diakhiri dengan pernyataan yang memiliki karakter umum.
Pendekatan induktif mementingkan pada aktifitas pemeriksaan terlebih dahulu yang dilanjutkan dengan menarik kesimpulan berlandaskan pemeriksaan tersebut. Seperti yang telah disampaikan di atas bahwa pendekatan ini sering dinamakan sebagai pendekatan dari penarikan kesimpulan dari yang khusus menuju umum. Penelitian induktif akan dilakukan ketika sumber referensi tidak ditemukan pada sebuah topic, seringkali dilaksanakannya penelitian induktif karena tidak ada teori yang diuji.
2. Metode Deduktif 
	Metode deduktif merupakan sesuatu yang memakai logika untuk membuat satu kesimpulan berlandaskan beberapa premis yang diberikan. Pada deduktif yang rumit penelitian bisa membuat kesimpulan  lebih dari satu. Pada metode deduktif kebenaranya sudah dipahami secara umum, selanjutnya kebenaran tersebut akan mencapai pengetahuan baru mengenai isu atau indikasi khusus. Bila disimpulkan deduktif adalah aktivitas berpikir yang berdasarkan pada hal umum ( teori, konsep, prinsip, keyakinan) mengarah ke khusus.[footnoteRef:24] [24:  Djam’an Satori dan Aaan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. III, Bandung: Alfabeta, 2011). 
] 

	Berlandaskan hal yang umum mengarah kepada kesimpulan yang khusus yang adalah elemen dari masalah atau kejadian. Saat melaksanakan penelitian deduktif, peneliti harus selalu memulai dengan teori ( hasil penelitian induktif ). Maksud dari penalaran secara deduktif adalah menguji teori- teori. Bila ada teori , maka penelitian belum bisa melaksanakan penelitian deduktif.
3. Metode Komperatif


	Metode penelitian komperatif merupakan penelitian yang mempunyai sifat membandingkan. Penelitian komperatif digunakan untuk membandingkan persamaan serta perbedaan beberapa fakta dan sifat subjek penelitian berdasarkan kerangka pemikiran. Jadi, penelitian komperatif merupakan suatu jenis penelitian yang dilaksanakan untuk membandingkan antara beberapa kelompok terhadap suatu variable tertentu.
      BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran umum Desa Malaju Kecematan Kilo
Seiring dengan berjalannya waktu berkembang pulalah ilmu-ilmu agama yang diajarkan oleh para mubalik dan para pendatang dari minangkabau  dan berkembang pula peradaban suku yang disebut Ama dan Ina (Bapak dan Ibu). Pada zaman pemerintahan Desa Malaju, dengan beberapa kali pergantian Kepala Desa sehingga sampai pada Kepala Desa yang sekarang ini. Dan sebelum terjadi pemekaran Desa bahwa Desa Malaju adalah hanya merukan sebuah dusun yang terletak dibagian barat jalan raya yaitu Dusun Malaju dan disebelah kiri jalan raya dinamai Dusun Mekarsari. Lahirnya undang-undang Nomor 22 tahun 1999 yang mengamanatkan tentang otonomi daerah dan Desa,[footnoteRef:25] [25: St. Maryam R. Salahuddin. Dkk, Aksara Bima Peradaban Lokal yang sempat hilang ,( mataram: alam tara institute, 2013), h 110 
1Arazak (77 Tahun) Tokoh Adat, Wawancara Malaju 7 Mei 2023] 

 Maka diberikan seluas-luasnya pada Desa untuk mengatur dan mengurus tentang desa, melalui musywarah diputuskan bahwa Desa Malaju dimekarkan menjadi dua dengan alasan pemerataan pelayanan, pemerataan informasi dan pemerataan pembangunan disemua bidang kehidupan. Dasar hukum yang dipakai adalah hasil musyawarah seluruh masyarakat pada saat itu,maka yang semula dusun melayu berubah statusnya menjadi Desa melayu yang definitive yaitu tepatnya pada tanggal 9 November 2006, berdasarkan Surat Keputusan Bupati Dompu Nomor : 711 Tahun 2006 maka diangkatlah Abdul Gani sebagai Pajabat kepala Desa Melaju sampai terpilihnya Kepala Desa Definitif yaitu Abdul Haris H, Husen, SE. selaku Kepala Desa Malaju Kecamatan Kilo. [footnoteRef:26] [26: : Dokumen RKP Desa Malaju Tahun 2015, di ambil tgl 8 juni 2018
1Arazak (77 Tahun) Tokoh Adat, Wawancara Malaju 7 Mei 2023] 

Berdasarkan registrasi kependudukan akhir tahun 2014, Desa Malaju memiliki jumlah penduduk 4.800 jiwa meningkat 10 persen dari tahun sebelumnya dan menyebar keempat dusun dengan batas wilayah.28
Desa Malaju berdiri sejak tahun 1957 dan sampai sekarang mengalami perkembangan yang cukup pesat dari segala sektor yakni pertanian, nelayan, sosial budaya dan perekonomian. Desa Malaju memiliki 4 dusun yaitu Dusun mekarsari, Dusun paropa, Dusun kalate dan Dusun patula. Desa Malaju mengalami pergantian kepemimpinan yang cukup cerdas dan terampil. Adapun nama-nama yang pernah memangku jabatan gelarang di Desa Malaju adalah :  1. A. Malik Yusuf (Gelarang) 2. H. Abakar	 (Gelarang) 3. Salahuddin M. Kasim	 ( Kepala Desa) 4. Syarifuddin ( Kepala Desa) 5. Abdul  Abdollah ( Kepala Desa 6. Arifudin H.Suaep, A.Md.T ( Kepala Desa) 7. H.Abdulah M. Amin (Kepala Desa).
Untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari masyarakat Desa Malaju pada umumnya memiliki mata pencaharian sebagai petani yang lebih terarah pada bidang pertanian, perkebunan, peternakan, industri kerajinan dan lain-lain.  Desa malaju adalah merupakan salah satu di Kecamatan kilo yang tereletak disebelah Timur Kabupaten Dompu. Luas wilayah Desa 8.12 Ha yang terdiri dari dataran, 25 % dan Perbukitan 25 %. Jarak tempuh dari Desa ke ibu Kota Kecamatan adalah 6 km atau 20 menit, Doa Dana ini sudah ada pada jaman dahulu sebelum masuknya Islam ditanah Dompu.  [footnoteRef:27] [27: 2 A.Malik ( 63 Tahun ) Tokoh Masyarakat, Wawancara Malaju 7 Mei 2023] 

B. Latar Belakang dan Tata cara pelaksanaan Tradisi Doa Dana Masyarakat di Desa Soro Kecamatan Lambu Kabupaten Bima 
1. Latar Belakang Tradisi Do’a Dana Pada Masyarakat Muslim di Desa Malaju
 Do’a dana ini sudah ada pada jaman dahulu sebelum masuknya Islam ditanah Dompu. Tradisi do’a dana dalam bahasa Dompu terdiri dari dua kata Raho dan Dana . ‗‘Raho‖ di artikan dalam bahasa Indonesia berarti do’a ( meminta kebaikan) dan ―Dana‖ di maknai dalam bahasa Dompu berarti Tanah. 55 Jadi, Pengertian do’a dana adalah sekelompok masyarakat yang berkumpul dan melakukan doa tolak bala untuk meminta perlindungan kepada Allah swt. dari bencana dengan memilih tempat di atas tanah yang datang ( sudut gang).
Sejak zaman dahulu masyarakat Dompu telah melakukan semacam ritual dalam rangka menyembuhkan, bilamana terdapat orang atau sanak famili yang sakit mereka akan melakukan beberapa persiapan sebelum dilakukan ritual oro paki supu aka oi (membuang penyakit pada air yang mengalir)56. hampir sama juga dengan tradisi do’a dana yang memberikan kesan untuk menghilangkan supu ro lalehe (sakit dan huru hara) dalam masyarakat
Tujuan dilakukan ritual di Desa Malaju Kecamatan Kilo ini tidak lain untuk mengusir roh-roh jahat yang membawa bencana dan bala bahaya yang terjadi di masyarakat dengan cara berdoa di sudut-sudut gang agar di lindungi oleh Allah swt dan sebagai tanda syukur atas melimpahnya hasil Panen, umur dan lain-lain.
Jadi, Pengertian do’a dana adalah sekelompok masyarakat yang berkumpul dan melakukan do’a tolak bala untuk meminta perlindungan kepada Allah swt. dari bencana dengan memilih tempat di atas tanah yang datang ( sudut gang). Sejak zaman dahulu masyarakat Dompu telah melakukan semacam ritual dalam rangka menyembuhkan, bilamana terdapat orang atau sanak famili yang sakit mereka akan melakukan beberapa persiapan sebelum dilakukan ritual oro paki supu aka oi (membuang penyakit pada air yang mengalir). hampir sama juga dengan tradisi Doa Dana yang memberikan kesan untuk menghilangkan supu ro lalehe (sakit dan huru hara)dalam masyarakat. 
Tujuan dilakukan ritual di Desa Malaju Kecamatan Kilo ini tidak lain untuk mengusir roh-roh jahat yang membawa bencana dan bala bahaya yang terjadi di masyarakat dengan cara berdo’a di sudut-sudut gang agar di lindungi oleh Allah swt dan sebagai tanda syukur atas melimpahnya hasil Panen, umur dan lain-lain. [footnoteRef:28] [28: 3 M. Sidik ( 60 Tahun ) Tokoh Masyarakat, Wawancara 8 Mei 2023] 

Setiap diri manusia sadar bahwa di dunia yang fana ini, ada mahluk abstrak yang tidak terlihat dan tidak nampak. Dunia itu adalah dunia Supranatural atau dunia gaib. Ada berbagai kebudayaan yang menganut kepercayaan bahwa dunia ini di tempati oleh berbagai mahluk dan kekuatan-kekuatan gaib. Kekuatan gaib tidak dapat di lihat, yang dapat dilihat hanyalah efek atau bekas pengaruhnya. Sehingga ketidakmampuan manusia menjawab fenomena kehidupanya, makanya dalam keterpaksaan manusia selalu mengembalikan kepada kekutan gaib. kekuatan gaib itu tidak mampu di kuasai manusia dengan cara biasa, dan pada dasarnya dunia gaib ditakuti oleh manusia. Menurut sebagian masyarakat dengan media ritual adalah cara untuk berdamai dan bernegosiasi dengan hal gaib, ini salah satu fenomena tradisional yang terjadi pada zaman modern.
Sebagaimana halnya kebiasaan dan kepercayaan yang dilakukan oleh sebagian masyarakat di Desa Malaju yang di sebut dengan tradisi do’a dana. Kebiasaan masyarakat ini di latar belakangi dari jejak nenek moyang yang terdahulu dan masih dilestarikan secara turun temurun oleh masyarakat.
Berikut hasil wawancara yang di lakukan oleh penulis dengan salah satu toko adat di desa Malaju  yang bernama M.Siddik mengatakan dengan bahasa Dompu :[footnoteRef:29] [29: 4 Muhammad Ali ( 40 Tahun ) Tokoh Masyarakat, Wawancara 9 Mei 2023
.5M. Sidik ( 60 Tahun ) Tokoh Masyarakat, Wawancara 8 Mei 2023
] 

Do’a dana ke ana ededu tradisi ra karawi ba dou matua-tua ndaita
mauluna,wati badeta bune ai pastiku ra tampu.una ake,cou ma wa‟ana mapastire waura wara ngua nenek ra waro ndaita ma uluna ededu ra batu Bandai sampe saake dan wati loana moda dei dana rasa, akeke berdampak langsung labo dou saraana dei dana ra rasa.”
Artiinya:
Do’a dana adalah tradisi yang sudah ada sejak orang tua kita, kapan waktu pastinya tidak ada yang tahu tanggal bulan maupun tahunya dan siapa yang melaksanakan ritual ini pertama kali, karena tradisi ini sudah ada sejak nenek moyang Kita, Yang masih kita ikuti sampai sekarang dan tidak bisa di hilangkan, karena akan berdampak langsung pada masyarakat banyak. Abdullah M amin sebagai kepala desa Malaju mengungkapkan pengertian do’a dana dalam bahasa Dompu:

“Tradisi ake waura wara sawatipu da lu.u islam ara dana mbojo labo ritual ake waura karawi ba dou matu-matua ma uluna di karawiba ndaita sampe siake loadu da wara mai bencana ara rasa, wati loana dei kambora aka rasa, alnya ake di ru.u dou dei rasa Kilo ake.
Artinya:
Tradisi do’a dana belum diketahui secara pasti kapan dimulai diadakan pertama kali, tapi dari cerita-cerita orang tua. Tradisi do’a dana sudah ada sebelum masuknya Islam di tanah Bima dan sudah dilakukan oleh orang tua yang dulu-dulu dan harus dikerjakan oleh masyarakat pada saat ini, yang tidak boleh di tinggalkan karena untuk kedamaian masyarakat di desa Malaju. sejalan dengan pendapat diatas di perjelas lagi pernyataan oleh tokoh adat yang bernama H.Abidin dengan bahasa Dompu.

“Tampu.u kaina ritual ake wati bade podata bune ai warana pala ringata ngoa ba dou ma tua-tua ma uluna re waura wara ntoi waaunna ngua zaman nenek moyang, warana do’a dana ake, na warasi supu kolera ma da wau ba di loiba dokter labo na ntuwu si made dou ta rasa masadeka. Wausi londo ndai dohoka, Ngeri si eda ma ndaita na karente lampa ta rasa 7 henca ra bala tentara na usikku ndaita ede mai lu.ukaina supu. Waraku ra bage ngara na ededuh raketua na nabi hula ismail ededu ketuana, Muhammad Ali na wa.aku supu samari, H.Ali na wa.aku supu Kawaro,Karena. Samima na wa.aku supu kalana Loko, Mpongi na wa.aku supu kiro, Maja‟pai na maiku supu made mo‟da. Kareci na wa.aku Karaci dudu ndaita di karoci kai do’a aka dana rasa, loadu a ulu ba sia doho, na lampa ngaro”
Artinya:
Awal mula terjadinya tradisi doa dana tidak diketahui secara pasti namun dari cerita-cerita orang tua tradisi ini sudah ada pada zaman nenek moyang. Adanya do’a dana dilakuakan apabila ada penyakit yang di derita oleh masyarakat yang tidak bisa di deteksi oleh dokter dan terjadi kematian secara tiba-tiba pada masyarakat akibat dari gangguuan dari 7 roh atau bala tentara yang mengusik manusia yang di bawanaroh ini memiliki kekuatan untuk membuat masyarakat tertimpa penyakit gaib. Ada roh yang dipercayai memiliki kemampuan membawa penyakit yaitu M. Ali membawa penyakit Samari, H.Ali membawa Cacar, Samima membawa sakit perut, Mpongi membawa penyakit struk, Maja Pai membawa kematian secara tiba-tiba, dan yang terakhir Kareci. Sehingga kita harus cepat melakukan doa agar roh-roh tersebut tidak mengusik kehidupan masyarakat banyak. Pendapat yang sama di ungkapkan oleh H.Abdurahman, Salah satu  tokoh Agama di Desa malaju :
“Sawatipu da karawita do’a dana ake ana dou di rasake wati sana adena di mori ra woko na bune maina supu-supu kolera, sehingga ndaita ke harus karawi doa ake di niki mba.ana‟[footnoteRef:30] [30: 6Muhammad Ali ( 40 Tahun ) Tokoh Masyarakat, Wawancara 9 Mei 2023
7.M. Sidik ( 60 Tahun ) Tokoh Masyarakat, Wawancara 8 Mei 2023] 

Artinya:
Sebelum dilakukan tradisi ini masyarakat mengalami ketidaknyamanan dalam hidup mereka seperti mengalami penyakit kolera ( bera-bera yang di sertai muntahmuntah ), sehingga tradisi ini harus dilakukan setiap tahunya Tradisi do’a dana memiliki nilai historis dan spritual bagi masyarakat. Tradisi ini masih dilestraikan dimasyarakat sebagai salah satu cara untuk menolak bala yang masuk di kampung dan wadah untuk menyambung silaturahmi antar masyarakat dan perwujudan rasa syukur. Kebiasaan orang Dompu khususnya di Desa  Kilo adalah suatu kewajiban untuk melaksanakan tradisi do’a dana tersebut. Apabila tidak dilakukan tradisi Doa Dana maka sesuatu yang tidak digunakan akan terjadi, dengan melakukan tradisi ini maka masyarakat yang berada di Desa Malaju tersebut terhindar dari mala petaka dan dijauhkan dari segala mara bahaya. Penjelasan berbeda di utarakan oleh Marna tentang latar belakang tradisi Doa Dana, Adapun Hasil wawancara penulis dengan Ibu Marna.
1. Prosesi pelaksanaan do’a dana pada masyarakat muslim di Desa Malaju Kecamatan Kilo
Proses ritual merupakan sarana yang menghubungkan manusia dengan yang gaib. Ritual bukan hanya sarana yang memperkuat ikatan sosial kelompok dan mengurangi ketegangan, tetapi juga suatu cara untuk merayakan peristiwa-peristiwa penting dalam banyak religi di dunia adalah upacara ritual tolak Bala. Dalam ritual seperti itu tema pokoknya seringkali melambangkan proses pemisahan antara yang hidup dan yang meninggal. 
Ritual dan upacara merupakan perwujudan kebaktian manusia terhadap tuhan, dewa, roh-roh nenek moyang, dan mahluk gaib lainya, untuk mencoba berkomunikasi dengan tuhan dan mahluk halus lainya.ritual dilakukan secara berualang-ulang dan berkesinambungan agar manusia merasai damai dalam kehidupanya. Pada dasarnya ritual dan upacara merupakan sesuatu yang sakral yang dilakukan oleh masyarakat yang beragama. Oleh karena itu, ada beberapa unsur yang dipenuhi sebelum dilakukan yaitu tempat, pemimpin upacara, waktu, tempat, sesajen dan orang yang mengikuti upacara. Adapun proses yaitu pelaksanaan yang dilakukan sebelum melakukan tradisi do’a dana terdiri dari beberapa tahap yang harus dilakukan sebagaimana wawancara penulis dengan ketua adat di Desa malaju yg bernama H.Abidin adalah sebagai berikut. 
1. Ngoa lebe ( orang yang di hormati)
dou ma loa (ketua adat) ngoana lebe ndaita ka tampu.ura doa waradu ma tadana aka dana rasa, ra edama dou ma loa waradu ndai dohona ma mai piduna ra mai ele maina ele moti , de ndaitake ka ricuku weki di ba doa dana loadu da lu.u supu rasa”. 
Artinya:
Ketua adat memberi tahu Lebe, bahwa sudah ada tanda-tanda penyakit yang akan masuk di kampung. Ketua adat telah melihat 7 roh yang datang dari arah laut sehingga harus dilakukan Doa Dana”. 
2.  Mbolo labo ketua adat ( Musyawarahkan dengan Ketua adat)
wausi edere lebe lao raka mbali na dou ma loa lao sodina loa ra bune ma pimpin ritual aka hidi ra katanda kai di tampu,u kai ritual ra bune sepakati ba‟ ndaina dou ma tua- tua. lebe lao kaboro na dou ma tua-tua di mbo‟lo kaina waktu labo hari di ritual kai”.
Artinya:[footnoteRef:31] [31: 9 .M. Sidik ( 60 Tahun ) Tokoh Masyarakat, Wawancara 8 Mei 2023
10 Muhammad Ali ( 40 Tahun ) Tokoh Masyarakat, Wawancara 9 Mei 2023
11 A.Malik ( 63 Tahun ) Tokoh Masyarakat, Wawancara Malaju 7 Mei 2023] 

“Lebe menanyakan kembali kepada ketua adat apa menyetujui untuk memimpin ritual yang di sepakati yaitu di sudut-sudut gang. Imam masjid mengumpulkan orang-orang tua untuk melakukan musyawarah untuk menentukan hari yang dilakukan untuk memulai ritual”.
3.  kahaba aka sigi (Mengumumkan di Masjid ) 
“ wausi wara mufaka lebe ra dou ma loa, labo dou ma tua-tua) waktuna ngoa dou di rasa lewat koli aka sigi bahwa ndaita naisi tampu.u ritual ndadi sediapu di ru’u doa kai di wa.a sedia naisi wa.a ededu oha ra uta ,karedo, bahwa ndaita ka tampu.ura doa dana naisi sambia tampu.ukai ta ele tempatna nais aka  sigi ( masjid )”. 
Artinya:
Setelah di sepakati oleh Imam dan ketua adat beserta masyarakat maka akan di umumkan di masjid agar masyarakat bersia-siap dan menyediakan bahan-bahan nasi dan ikan masing masing bawa sendiri dari rumah . Bahwa besok sore kita akan memulai Tradisi doa danaa tempatnya dilapangan
2. Persiapan Prosesi Tradisi Doa Dana
a. Memilih tempat di Desa Malaju  seperti lapangan atau tempat yang luas 
b. Menyiapakan tarpal, tarpal yang disiapkan untuk menyimpan makananmakanan  yang di bawa oleh masyarakat setempat.
c. Kalau sudah tidak ada yang di tunggu dan semua syarat sudah lengkap maka doa dana ini bisa di mulai..
d. Setelah itu tetua di tempat itu atau ustadz mulai membacakan doa syukur kepada Allah swt.
e. Meminta do’a keselamatan untuk tanah tempat kita tinggal.
f. Selesai berdoa semua masyarakat yang hadir dan anak-anak mulai
berebut makanana yang telah di doakan tadi seraya bersorak dan
bergembira.
g. Yang terakhir makanan yang didapat dari hasil rebutan tadi sebenarnya bisa dibawa pulang.
Prosesi ritual yang ke lima menunjukan bahwa kebersamaan dan kebahagian yang dirasakan olah orang-orang yang merebut makanan berbanding lurus dengan kebahagiaan masyarakat memaanjatkan ras syukur kepada allah swt. Upacara berguna untuk mengindentifikasi solidaritas sosial. Upacara dilakukan dengan sungguh-sungguh untuk berbakti terhadap tuhan dan mendekatkan diri kepadanya..
Tradisi do’a dana dilakukan ketika ada sesuatu yang terjadi di kampung, seperti kurangnya hasil panen masyarakat setempat  kekeringan dan adanya musibah seperti wabah penyakit dan musibah lainya
Adapun berbagai persiapan yang dilakukan Untuk melaksanakan tradisi Doa Dana. Perlu disiapkan bahan-bahan sebagai berikut.
1. Dolu jangga rasa (telur ayam kampung). Dimaknai sebagai pelukisan bumi karena duia itu bulat telur bermakna sebagai berputarnya kehidupan sesuai dengan bentuk telur yang bulat agar mengajarkan kita supaya bersukur atas kehidupan yang diberikan oleh Allah, di dalam kehidupan ada roda yang terus berputar kadang dibawah dn kadng di atas, kadang sakit kadang sehat, kadang bahagia dan kadang sedih, begitulah kehidupan di dunia yang hanya sementara.[footnoteRef:32] [32: 12 M. Sidik ( 60 Tahun ) Tokoh Masyarakat, Wawancara 8 Mei 2023
13 Muhammad Ali ( 40 Tahun ) Tokoh Masyarakat, Wawancara 9 Mei 2023
14 A.Malik ( 63 Tahun ) Tokoh Masyarakat, Wawancara Malaju 7 Mei 2023] 

2. Bonggi monca (beras yang di beri warna kuning). Lambang kesejahteraan dan kejayaan di masyarakat . Beras Kuning tidak terlepas dalam kehidupan masyarakat Dompu khususnya di Desa Malaju. Bongi Monca adalah persyaratan wajib dalam melakukan ritual Seperti : Nika ra nako( Pernikahan), ndoso Suna ( sunatan), kiri Loko, ( Nuj  Bulan) yang akan di lemparkan dalam prosesi Ritua.
B	Pandangan Masyarakat Terhadap Tradisi Doa Dana Pada Masyarakat Muslim di Kecamatan kilo Kabupaten Dompu
Pandangan merupakan tanggapan terhadap sesuatu atau sebuah proses saat individu mengatur kesan-kesan sensorik mereka guna memberikan arti bagi lingkungan mereka. Pandangan lahir dari proses melihat melalui panca indera yang memberikana rangsangan kepada Invidu untuk menelaah hasil dari apa yang didapatkan Kemudian menimbulkan pandangan. Adapun pandangan masyarakat terhadap Tradisi Doa Dana sebagaimana yang di ungkapakan oleh Tokoh Pemuda di Desa Kilo: 
1. Menurut bapak M.Sidik
 “Do’a dana ti wara bune na di karawi,nahu setuju aja karena wara wirid labo doadoa ra bun era anjurkan ba nabi ede wati bertentangan bo islam, bunesi ra bade ma ndaita re samapa labo tarekat edere sebagai ugkupan rasa syukur atas panen ma repa, tolak bala wara si musibah labo hari-hari ulang tahun. Edere samatasamata di raho di ruma tala Namun dalam pelaksanaan dengan soji saya kurang sependapat dengan itu. Kalao prosesinya sesuai dengan syariat nahure mendukung. 
Artinya:
Do’a dana sah-sah saja dilakukan, Saya setuju saja karena di dalam tradisi ini ada wirid dan doa-doa seperti yang anjurkan oleh Nabi, itu tidak bertentangan dengan islam. Karena doa ini dilakukan sebagai eskspetasi rasa syukur kepada Allah swt mereka dari hasil Panen, tolak Bala jika ada musibah. Namun dalam pelaksaan dengan menyediakan sesajen saya kurang sependapat dengan itu. Kalau prosesinya sesuai dengan syariat Islam dan niatanya benar saya mendukung.
2. Menurut bapak Bapak A.Malik
“ Warakaina tradisi ake karena dou ma tua-tua ndaita wi.ina nggahi bahwa ma ne.esi do.o labo bencarna ra supu rasa bune supu kolera karawipu Doa Dana.Doa ake di ntau kai rasa syukur ndaita aka ruma ra hatala‟‟. 
 Artinya :
Adanya Tradisi semacam ini karena orang-orang tua kita dahulu berpesan bahwa jika kita ingin terhindar dari bencana mara bahaya seperti sakit kolera ikuti tradisi Doa Dana ini untuk kita selalu bersyukur kepada allah swt.
3. Menurut bapak M.Kasim
Doa Dana di desa Malaju , mengungkapkan bahwa: Ra karawi kai masyarakat tradisi doa Dana akeke ra tampu=u ba do  m tua name ma ulu wuna ,loaku mengusir roh-roh jahat ma lu.u aka rasa, loaku da lampa ngaro rojo na ndaita aka rasa, wausi sadia ba soji na re na sena ade sia dohoka ,wausi doa ndaita roh ake ti du di sana hako, raho ke laina raho aka dana pala rahoku aka ruma, karena ma kalondo setan ra jin.[footnoteRef:33] [33: 15  A. Bakar M. Kasim ( 80 Tahun ) Tokoh Adat/Tokoh Agama, Wawancara 9 Mei 2023
16 A.Malik ( 63 Tahun ) Tokoh Masyarakat, Wawancara Malaju 7 Mei 2023] 

Artinya:
Hal yang membuat masyarakat melakukan tradisi doa dana ini di sudut-sudut gang, karena orang-orang tua terdahulu melakukanya agar roh-roh jahat yang masuk di kampung tidak berani mengusik dan menyebarkan mara bahaya di kampung, dilakukan doa di tanah ini bukan meminta pada tanah namun meminta kepada Allah swt karena dia yang menciptakan roh-roh.
4. Menurut bapak A. Bakar
ka nuntusi masalah Doa Dana ndaita jelasakan sabua-sabua wau doa re au dana re au. Doa re anjuran raho aka ruma sedangkan kacampo si labo dana laina anjuran, karena wara soji loa di nggahi kai bid,ah karena ake tiwara di karawi ba nabi , nahusi secara pribadi wati setujuku doa ma wara soji ndede kalo doa dzikir mpoa re termasuk anjuran sunnah,solusin reh ngoa ra tio kanari-nari pala indo mu loa ubah rawi ta tradisi ake secara islami.
Artiinya: 
Kalau mau bicara masalah doa dana maka kita jelaskan satu persatu doa itu apa dan dana itu apa. Doa doa itu miminta rahmat kepada Allah . Kalau berdoa dengan menggunakan sesajen sebagai perantara saya sangat tidak setuju, karena menmbawa sesajen tidak ada dl Al-Qur‘an dan Sunnah. Solusi yang saya tawarkan adalah melakukan tradisi Doa dana sesuai dengan Syariat Isam.[footnoteRef:34] [34: 17 Muhammad Ali ( 40 Tahun ) Tokoh Masyarakat, Wawancara 9 Mei 2023
18 A.Malik ( 63 Tahun ) Tokoh Masyarakat, Wawancara Malaju 7 Mei 2023] 

5. Ustadz Supriadin
Pendapat yang sama di utarakan oleh tokoh masyarakat Ustadz Supriadin yang sama-sama tidak setuju dengan Tradisi Doa Dana. Ustad Supriadin mengatakan bahwa orang yang melakukan tradisi Doa Dana adalah perbuatan menyimpang dari ajaran. Adapun hasil wawancara penulis dengan informan. Ketika kami memahami islam sebenarnya tidak ada dalam ajaran islam tentang Doa Dana. Saya tidak setuju karena ini mengundang hal-hal yang jahat untuk berkumpul. Tradisi ini tidak di jelaskan dalam al-Quran. Al-Quran dan sunnah sudah menjelaskan tempat-tempat yang mustajab untuk berdoa bukan di tengah sudut gang apalagi  menyediakan sesajen. Solusi yang bisa saya tawarkan dengan memberikan pehaman kepada masyarakat tidak sejalan dengan syariat islam.
6. Irmansyah
Menurut saya kegiatan seperti ini tidak boleh dilestarikan lagi karnah kegiatan seperti ini akan menimbulkan hal-hal berbau syirik nantinya sekarang dunia sudah canggih apa yang kita butuhkan sudah ada tingal bagaimana kita memanfaatkanya sehinga kegiatan seperti ini hanya buang-buang waktu saja mending kita isi dengan hal-hal positif lainnya.
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan masyarakat di desa Malaju, penulis dapat menyimpulkan bahwa kebanyakan masyarakat melakukan tradisi Doa dana karena adanya pesan dari orang tua terdahulu, yang tidak terlepas dari pesan nenek moyang agar melestarikan kebudayaan masyarakat sehingga tidak tergerus oleh zaman, selain kebudayaan yang masih lestari kita dapat melihat solidaritas masyarakat dan mengambil  makna diadakan tradisi ini syarat akan nilai kebersamaan, karena tujuan dari Tradisi do’a dana ini agar terhindar dari malapetaka dan sebagai ungkapan rasa syukur kepada allah swt . Hal yang berbeda di ungkapkan oleh kepala Desa Kilo Abakar M.Kasim  mengenai tradisi Doa Dana, Adapun Wawancara penulis dengan Informan: 
Berdasarkan hasil wawancara di atas penulis bisa menyimpulkan bahwa yang melatarbelakangi masyarakat tidak setuju dengan tradisi doa dana ini adalah tidak ada anjuran dalam islam untuk melakukan doa di atas tanah yang besertai sesajen tidak di benarkan dalam Islam. Tradisi Doa Dana adalah tradisi yang dilakukan dengan niat yg baik kepada Allah swt untuk kesejahteraan masyarakat dan menolak bala pada masyarakat di Desa Soro dengan mengguanakan bacaan-bacaan yang di ambil dari ayat al-Quran dan Tradisi ini hanya jalan untuk sampai kepada Tuhan. sebagaimana dalam firmanNyaQS.AnNisa/4:48
 

Terjemahnya:
.Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni (dosa) karena mempersekutukaNya (syirik), dan Dia mengampuni apa (dosa) yang selain syirik itu bagi siapa yang Dia kehendaki. Siapa yang mempersekutukan Allah, maka sungguh dia telah berbuat dosa yang besar.72 Ayat di atas menjelaskan bahwa orang yang menyekutukan Allah Swt. Merupakn dosa yang sangat besar dan mereka tidak mendapat ampunan dari Allah Swt. Kecuali mereka bertaubat dan kembali kejalan Allah. 
Masyarakat di Dompu umumnya adalah menganut agama Islam, mereka percaya kepada Allah swt., dan mereka mempercayai kerasulan Nabi Muhammad saw., bahkan senantiasa mengucapkan kalimat-kalimat tauhid (syahadat) sebagia pengakuan rukun Islam yang pertama. Selain itu mereka juga melaksanakan kewajiban-kewajibannya sebagai umat Islam seperti melaksanakan sholat lima waktu dan berpuasa pada bulan suci Ramadhan. Namundemikian dalam praktek kehidupan sehari-hari mereka sebagian  diantarannya masih mempercayai dan menyakini bahwa dengan Tradisi Doa Dana dapat memberikan ketenangan dan kebahagian dalam hidupnya. [footnoteRef:35] [35: 18 A.Malik ( 63 Tahun ) Tokoh Masyarakat, Wawancara Malaju 7 Mei 2023
] 

Hal ini disebabkan karena kurangya pengetahuan pemahaman mereka tentang agama. Menurut pemahaman masyrakat bahwa antara agama dan budaya merupakan hal yang berbeda. Agama hanya sebatas melakukan dan menunaikan segala ibadah yang telah diperintahkan oleh Allah swt., seperti mengucapkan dua kalimat syahadat, shalat lima waktu, puasa, mengeluarkan zakat, dan naik haji bagi yang mampu. Sedangkan budaya merupakan bersifat turun-temurun dan merupakan warisan nenek moyang yang harus dilestarikan oleh masyarakat.










BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian penulis, maka dapat di ambil kesimpulan antara lain
1. Latar belakang munculnya tradisi Doa Dana pada masyarakat di desa Kilo yaitu di latar belakangi oleh musibah yang terjadi di desa Malaju  seperti gagal panen kekeringan dan musibah lainnya. Adapun Prosesi Doa Dana yaitu: 1). Memberitahu ustadz (Ngoa Doa ma Loa), 2). Musyawarah dengan Ketua adat (mbo‟lo labo ketua adat,) 3). Mengumumkan di Mushola (Kahaba aka sigi), 4). Ritual Doa Dana.
2.		Pandangan masyarakat setuju  dengan tradisi doa dana ini asal menjalankannya sesuai dengan syariat islam Masyarakat yang setuju memandang Doa Dana sebagai penolak penyakit dan bencana, saling berbagi dan rasa syukur kepada Allah swt. Dan yang tidak setuju berpendapat  kita tidak seharunya percaya lagi hal-hal seperti itu karnah sekarang dunia sudah makin canggih dunia sudah modern.
3.	Dalam proses pelaksanaan tradisi Doa Dana yang dilaksanakan setiap hari jum’at pagi memilki nilai-nilai yang terkandung didalamnya, nilai keyakinan dan keagamaan seperti seperti aqidah (keyakinan), ibadah dan ahlak, nilai sosial kemasyrakatan seperti nilai religilitas


B. Implikasi
Penulis berharap adanya skripsi ini bisa menambah wawasan dan pengetahuan masyarakat tentang Tradisi Doa Dana pada masyarakat dapat dikembangkan lagi. Maka dari itu penulis mengungkapkan beberapa hal yang perlu:
1.	Setiap daerah memiliki kebudayaan masing-masing dimana masyarakatnya
memiliki ciri khas dari tradisi yang dilakukan dalam ritualitas kehidupan seharihari. Ciri tersebut sebagai identitas yang harus di hormati sebagai wujud rasionalitas bagi penganutnya. Oleh karena itu tradisi Doa Dana yang di lakukan masyarakat, hendaknya jangan pahami ritualitas belaka, melainkan di mensi spritualitas yang mendalam, harus di teliti dan di ungkapkan
2. Kepada pemerintahan Desa Malaju di harapakan untuk selalu meningkatkan
program-program kajian Islam.
3.  Bagi masyarakat desa Malaju agar lebih berhati-hati dalam tradisi Doa dana, bentuk kehatiam-hatian tersebut di realisasikan dengan penulurusan niat yang di tujukan kepada Allah swt. Hal ini niat adalah tolak ukur dari perbuatan.
4.	Diharapkan agar tak lagi dilakukan dengan mengikutkan anak-anak yang belum banyak tahu tentang agama. 

DAFTAR PUSTAKA
A Pius Partanto, Kamus Ilmiyah Populer, Cet. I; Surabaya: Arkola, 2001.
Abdullah Irwan. Konstruksi dan Reproduksi Kebudayaan, Cet l; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006.
Ahmadi Abu ,Perbadingan Agama, Cet 17;Jakarta:Rieke Cipta,1991.
Ali Mukti, Pemikiran Modern di Indonesia, Yogyakarta:Yayasan Nida,1969.
Ali Sayuthi, Metodologi Penelitian Agama: Pendekatan Teori dan Praktek, Ed.I Cet.I.
Bungin Burhan, Metodologi Peneltian Kualitatif Aktualisasi Metodologis Ke Arah Ragam Varian Kontemporer, Cet. I; Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2010.
Danandja James, Folkor Indonesia, Jakarta:PT Temprint,2002.
Departemen Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahannya, Cet; XIV, Banjarsari Solo: CV ABYAN, 2014.
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, 2002.
Faisal  Sanafiah,Metodologi Penelitian Sosial  Cet. I, Jakarta: Erlangga, 2001.
Fajri Rahmat  dkk, Agama-Agama dunia, Cet I; Yogyakarta:Penerbit Belukar,2012.
Hardani, dkk Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, Cet. I; Yogyakarta: CV. Pustaka Ilmu Group Yogyakarta, 2020.
Hardoyo Eko, Studi Masyarakat Indonesia, Yogyakarta: Ombak, 2015.
Hariyano Paulus, Sosiologi Kota Untuk Arsitek, Cet I, Jakarta:PT Bumi Aksara.
hendropuspito D. o.c,Sosiologi Agama , Yogyakarta: Kanisius,1983.
Imam S Suwarno, Konsep Tuhan, Manusia, Mistik Dalam Berbagai Kebatinan Jawa, Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2005.
J Melong  Lexy. Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, Bandung: Rosda karya,2005.
J. Hans Daeng, Manusia, Kebudayaan dan Lingkungan: Tinjauan Antropologi Yokyakarta: Pustaka Pelajar, 2008.
Jalaluddin. Psikologi Agama, Cet. 13 Jakarta: Rajawali Pers, 2010.
K. Elizabeth Nottingham, Agama dan Masyarakat, Suatu Pengantar  Sosiologi  Agama, Cet 1; Jakarta:CV Rajawali,1985.
Kahmad Dadang, ,Sosiologi Agama, Cet 5; Bandung: Remaja Rosdakarya,2009.
Koentjaraningrat, Kebudayaan, Mentalitas dan Pembangunan, Cet. XXIII. Jakarta: PT. Gramedia Pustaka, 2008.
Koentjaraningrat, Ritual Peralihan Indonesia, Jakarta: PN Balai Pustaka,1985.
Koentjaraningrat, Sejarah dan Teori Antropologi 1, Jakarta : UI Press,1987.
Ma’mun A Rauf, aqidah dan aliran kepercayaan, Ujung Pandang: LSI-UMI,1993.
Manoarta Hasan  dan Zainal Arifin, Ilmu Budaya Dasar, Makassar: UPT Mata Kuliah.
Maryam  R St. Salahuddin. Dkk, Aksara Bima Peradaban Lokal yang Sempat Hilang, mataram: Alam Tara Institute, 2013.
Megawati, ‘‟Ritual Manre‟Anre Ce‟De Karaeng Di Dusun Tamalate Desa timbuseng Kecamatan Pattalasang Kabupaten Gowa’’, Skripsi, Makassar:Fak.Ushuluddin filsafat dan politik UIN Alauddin,2017.
Megawati, Ritual Manre‟anre Ce‟de Karaeng di Dusun Tamalatte Desa Patalassang Kabupaten Gowa,Skripsi,Makassar Fakultas Ushuluddin dan Filsafat 2017.
Misrawi Zuhairi, Menggugat Tradisi Pergulatan Pemikiran Anak Muda NU Dalam Nurhalis Madjid Kata Pengantar,
MuchtarAdeng Ghazali, Antropologi Agama , Bandung:Alfabeta,2011.
Muliono Irmiyanti ,dkk.Srinthil: perempuan dan Ritual , Depok: Desantara,2004.
Nasir Moh, , Metode Penelitian, Cet. I; Jakarta: Ghalia Indonesia, 1985.
Nasution Harun , Islam ditinjau dari Berbagai Aspeknya Jilid 1,  Cet V; Jakarta: UI Press,1985.
Nasution Harun, Islam di tinjau dari berbagi Aspeknya, Cet 1;jakarta:UI press,1985.
Nata  Abuddin, Metodologi Studi Islam, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2009.
Pengantar Antropologi karangan Koentjaraningrat, Jakarta: Penerbit Universitas, 1965, membahas tentang manusia sebagai pelaku dan pencipta kebudayaan.
Punrwanto Hari,    kebudayaan   dan   Lingkungan   Dalam   Perspektif   Antropologi Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010.
Quraish M shihab, Tafsir Al-Misbah, vol.1, Jakarta: lengtera hati,2002.
Saat Sulaiman dan Sitti Mania, Metodologi Penelitian: Panduan Bagi Peneliti Pemula, Cet. I; Gowa: Pusaka Almaida, 2019.
Said Nurman , Filsafat Agama, Cet I;Makasssar: Alaudin Press,2015.
Saifuddin Fedyani Ahmad, Antropologi Kontenporer Suatu Pengantar Kritis Mengenai Paradigma, Edisi 1. Cet. II; Jakarta: Kencana, 2006.
Sari Hasnani, Sejarah Agama-Agama, Yogyakarta: CV.Orbittrust Corp,2016.
Soekanto Soerjono , Sosiologi Suatu Pengantar, Ed. l; Jakarta: Rajawali Pers, 2010.
subagya Rahmat, kepercayaan, kebatinan, kerohanian, kejiwaan dan agama, Yogyakarta: konisus, 2002.
Sudjanadan Nana Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, Cet, V; Bandung sinar baru Algensindo, 2009.
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D, Bandung: Alfabeta,2008.
Suharjo, Mistik Dalam Upacara Tero Wadu di Pulau Satonda Di Kec.Tambora, Bima,  Tinjauan Aqidah Islam), (Skripsi Sarjana, Fakultas Ushuluddin Filsafat Dan Pilotik Uin Alauddin Makassar, 2014.
Suryabrata Sumardi, Metodologi Penelitian, Edisi. 1-20; Jakarta: Rajawali Pers, 2007.
Sutikno ,‘‘Perubahan Fungsi dan Makna Ritual Tolak Bala di Desa Bagan serdang Kecamatan Pantai Labu kabupaten Deli Serdang‘‘,vol.2.no.1(2017.
Sutrisno,Mudji, Ranah-Ranah Kebudayaan, Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 2009.
Syukri  Muhammad Albani Nasution,dkk., Ilmu Sosial Budaya Dasar, Jakarta: Rajawali Pers,2015.
Sztompka Piotr , Sosiologi Perubahan Sosial , Jakarta:Prenada Media Grup.
Thomas. F.O‘Dea. The sociology of religion, Tim Penerjemah Yasogama, CV, Rajawali, Jakarta.
Usman Husaini dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, Edisi Kedua, Cet.I; Jakarta: Bumi Aksara, 2008.
Wahyuni, Agama dan pembentukan struktur sosial:Pertautan Agama, Budaya,dan Tradisi, Cet I:Alauddin Press,2015.
Widagdho Djoko , Ilmu Budaya Dasar, Jakarta: Bumi Aksara, 1994.











DAFTAR INFORMAN
	NO
	NAMA INFORMAN
	ALAMAT 
	UMUR
	JABATAN/STATUS

	1
	A.MALIK
	MEKARSARI
	63
	TOKOH MASYARAKAT

	2
	 M. ISLAMSYAH
	MALAJU
	40
	GURU PNS

	3
	SALAHUDDIN
	PATULA 
	48
	TOKOH AGAMA

	4
	ARAZAK ABDULA
	PAROPA
	77
	KETUA ADAT

	5
	 SARIFUDDIN
	LASI
	50
	USTADZ

	6
	M. SIDIK
	LASI
	45
	GURU

	7
	IRMANSYAH
	MALAJU
	27
	GURU























[image: C:\Users\ASUS\Pictures\Untitled.jpg]








Gambar  1 : Proses pelaksaan tradisi doa dana gambar di atas adalah gambar anak-anak yang sedang makan dan berdoa dalam proses pelaksanaan tradisi doa dana.
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Gambar 2 :  Proses Perebutan Makanan oleh anak-anak proses ini biasanya dilakukan setelah selesai  menjalankan tradisi  doa  dana
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Wawancara dengan kepala desa malaju dan Ketua Pemuda Desa Malaju di kediaman beliau di desa malaju, terkait pelaksanaa tradisi doa dana
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